ABSTRAK

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh maraknya penggunaan dan
peredaran gelap Narkoba serta banyaknya para narapidana yang telah menjalani
pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan (LP). Namun, banyaknya narapidana
yang dibina oleh LP ternyata tidak serta merta menyurutkan jumlah penggunaan
dan peredaran Narkeba di Yogyakarta. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui proses pembinaan narapidana narkoba di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II A Yogyakarta serta faktor-faktor penghambat dan solusinya dalam
melaksanakan pembinaan narapidana narkoba di Lembaga Pemasyarakatan
Wirogunan.

Jenis Penelitian ini adalah yuridis empiris dengan lokasi penelitian di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian
ini dibedakan ke dalam dua sumber data yakni data primer yang berupa data di
lapangan dan data sekunder yang berupa kepustakaan hukum serta peraturan
perundang-undangan- yang terkait. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari:
Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wirogunan; Petugas Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan; Kepala Xantor Wilayah Departemen Hukum dan
Hak Asasi Manusia (Kanwil Depkumham). Analisa penelitian menggunakan
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa proses pembinaan narapidana
Narkoba secara umum adalah sama dengan proses pembinaan narapidana tindak
pidana yang lain. Hanya saja, beberapa pembinaan khusus juga diberikan kepada
para narapidana kasus Narkoba. Beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembinaan antara lain: sarana dan prasarana terbatas; pengetahuan Sumber Daya
Manusia (SDM) pegawai tidak semuanya mengerti tentang jenis-jenis narkotika;
dan masih cenderung menggunakan pendekatan keamanan, Untuk mengatasi
hambatan tersebut telah dilakukan beberapa upaya seperti: berusaha membuka
pintu terhadap masyarakat agar masyarakat mengetahui dan mengerti keadaan di
LAPAS Kelas IIA Yogyakarta dalam bentuk kunjungan; adanya pemberian PB
(Pembebasan Bersyarat); adanya pemberian CMB (Cuti Menjelang Bebas); serta
asimilasi yaitu proses pembinaan narapidana Pemasyarakatan yang dilaksanakan
" dengan membaurkan narapidana dalam kehidupan masyarakat.
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